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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ؼ J ج
 Q ؽ Ḥ ح
 K ؾ Kh خ
 L ؿ D د
 M ـ Dz ذ
 N ف R ر
 W ك Z ز
 H ق S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Ᾱ misalnya  قاؿ  menjadi qāla 
Vokal (i) panjang = Ῑ misalnya  قيل  menjadi qīla 
Vokal (u) panjang = Ū misalnya  دكف  menjadi dūna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 




diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ػو  misalnya  قوؿ menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya  خًن menjadi khayru 
 
C. Ta’ marbūthah (ة)  
Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya ىف 
 .menjadi fi rahmatillah رمحة اهلل
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 
Kata sandang berupa “al” (اؿ)  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 















Nur Aisyah:   Konsep wahn dalam al-Qur’ān dan relevansinya dengan   
Thanatophobia. (Kajian tafsir Tematik).  
 
Skripsi ini membahas tentang penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan 
dengan konsep wahn dan juga relevansinya dengan thanatophobia. Penelitian ini 
dilatarbelakangi pada zaman sebagaian yang mudah goyang akan pendiriannya, di 
karenakan lemahnya keimanan mereka ke pada Allah. Permasalahan yang 
semakin komplik, membuat manusia lemah fisik dan jiwa . Sejauh pengamatan 
penulis belum banyak penelitian yang dilakukan dalam tema ini. Adapun masalah 
dalam penelitian ini adalah penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat dan akibat 
yang berkaitan dengan konsep wahn serta relevansinya terhadap thanatophobia. 
Untuk menjawab masalah di atas peneliti menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan, kemudian menggunakan metode tematik, menganalisa secara 
deskripsi berdasarkan penafsiran para mufassir dari ayat-ayat yang berkaitan 
dengan wahn. Sumber primernya adalah kitab Tafsir al-Thobari karya Abu Ja'far 
Muhammad bin Jarir al-Thabary, Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir Ad-
dimasyqy, Tafsir al-Azhar karya Abdul Malik Karim Abrullah (Buya Hamka), 
dan Tafsir al-Misbah karya seorang ulama bernama M. Quraish Shihab, dan data 
sekundernya meliputi buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Dari pengelompokkan ayat-ayat yang terkait dengan penelitian ini, hasil penelitian 
penulis menemukan ada beberapa istilah yang menjadi indikator wahn yang 
bermakna Lemah dalam kepercayaan, Larangan untuk jangan bersikap lemah dan 
bersedih hati, Orang yang bertakwa tidak, Larangan berhati lemah dalam 
menghadapi musuh, Allāh lemahkan orang kafir, Lemah karena tua, Lemah dalam  
mengandung. Wahn dalam al-Qur‟ānmenurut para mufassir dan relevansinya 
dengan dunia psikologi merupakan penyakit kejiwaan yang dikenal dengan istilah 
thanatophobia yang berhubungan dengan kematian, menjadikan manusia lemah 
jasmani maupun rohaninya. Adapun solusi yang ditawarkan di dalam al-Qur‟ān 
dan psikologi yakni dengan selalu berdzikir mengingat Allāh, maka jiwa kita akan 
tenang. 
 


















This thesis discusses the interpretation of verses related to the concept of 
wahn and also its relevance to thanatophobia. This research is motivated by the 
times when some are easily shaken in their stance, due to their weak faith in 
Allah. Problems that are increasingly complex, make humans weak physically and 
mentally. As far as the author's observations have not been much research done on 
this theme. The problem in this study is the interpretation of the commentators of 
the verses and the consequences related to the concept of wahn and its relevance 
to thanatophobia. To answer the problem above, the researcher uses a type of 
library research, then uses the thematic method, analyzing descriptively based on 
the interpretation of the commentators of the verses related to wahn. The primary 
source is the book The primary source is the book Tafsir Ibn Kathir by Ibn Katsir 
Ad-dimasyqy, Tafsir Al-Thabary by Abu Ja'far Muhammad bin al-Thabary, Tafsir 
al-Azhar by Abdul Malik Karim Abrullah (Buya Hamka), and Tafsir al-Misbah by 
a scholar named M. Quraish Shihab, and secondary data includes books, journals, 
articles related to this research. Tafsir Al-Thabary by Abu Ja'far Muhammad bin 
Jarir al-Thabary, Tafsir Ibn Kathir by Ibn Katsir Ad-dimasyqy, Tafsir al-Azhar by 
Abdul Malik Karim Abrullah (Buya Hamka), and Tafsir al-Misbah by a scholar 
named M. Quraish Shihab, and secondary data includes books, journals, articles 
related to this research. Data includes books, journals, articles related to this 
research. From the grouping of the verses related to this research, the results of the 
research the author found that there are several terms that are indicators of wahn 
which mean Weak in belief, Prohibition not to be weak and sad, People who are 
pious are not, Prohibition of being weak in the face of enemies, Allah weaken the 
disbelievers, Weak due to old age, Weak in conceiving. Wahn in the Qur'an 
according to the commentators and its relevance to the world of psychology is a 
mental illness known as thanatophobia which is associated with death, making 
humans physically and spiritually weak. As for the solution offered in the Qur'an 
and psychology, namely by always remembering Allah, our souls will be calm. 
 





















 التفسير دراسات( .باالثاواتىفىبيا وصلته القرآن في الىهه مفهىم :عا يشة وىر
 ) المىضىعي
تناقش ىذه األطركحة تفسًن اآليات املتعلقة مبفهـو الواف ككذلك عالقتها برىاب املوت. 
اليت يهتز فيها موقف البعض بسهولة لضعف إمياهنم باهلل. املشاكل  ىذا البحث مدفوع باألكقات
اليت تزداد تعقيًدا جتعل اإلنساف ضعيًفا جسديًا كعقلًيا. فيما يتعلق مبالحظة املؤلف ، مل يتم إجراء 
الكثًن من األحباث حوؿ ىذا املوضوع. تكمن املشكلة يف ىذه الدراسة يف تفسًن املفسرين لآليات 
ملتعلقة مبفهـو الواف كصلتو برىاب املوت. لإلجابة على املشكلة أعاله ، استخدـ الباحث كالنتائج ا
نوًعا من البحث يف املكتبات ، مث استخدـ املنهج املوضوعي ، كالتحليل الوصفي بناًء على تفسًن 
ية تشمل املفسرين لآليات املتعلقة بالوكف.تفسًن املصباح لعامل امسو ـ.قريش شهاب.كالبيانات الثانو 
الكتب كاجملالت كاملقاالت املتعلقة هبذا البحث. من جتميع اآليات املتعلقة هبذا البحث ، توصلت 
نتائج البحث إىل أف ىناؾ عدة مصطلحات من مؤشرات الواف كاليت تعين ضعف اإلمياف ، كحترمي 
، كاهلل يضعف أال يكوف ضعيًفا كحزيًنا ، كأتقياء ليسوا كذلك ، حترمي الضعف يف كجو األعداء 
الكافرين ، كالضعيف بالشيخوخة ، كالضعيف يف احلمل. كاف يف القرآف حبسب املفسرين كعالقتو 
بعامل علم النفس مرض عقلي يعرؼ باسم رىاب املوت املرتبط باملوت ، مما جيعل اإلنساف ضعيًفا 
الدكاـ ، فإف أركاحنا  على جسديًا كركحًيا. أما احلل املقدـ يف القرآف كعلم النفس ، أي بذكر اهلل
 .ستهدأ











A. Latar Belakang Masalah 
Allāh memberikan petunjuk seperti al-Qur‟ān sebagai penasehat, 
penawar hati yang gelisah, tidak tenang dan dada terasa sempit, karena masa 
sekarang banyak terjadi permasalah yang membuat hati manusia gelisah 
sehingga menjadi beban dalam kehidupan seseorang di dunia.
1
 
Dunia adalah wasilah yang akan mengantarkan manusia menuju 
peristirahatan terakhir yaitu akhirat. Kita hidup di dunia tidak bisa menafikan 
bahwa kita butuh segala hal yang berhubungan dengan kehidupan di dunia, 
salah satunya harta, keluarga, dan kedudukan yang mengharuskan manusia 
berupaya dan mengusahakan untuk memenuhinya.
2
  
Kehidupan manusia seharusnya seimbang, tidak berat sebelah baik 
terhadap kehidupan dunia ataupun akhirat. Islam tidak mengajarkan manusia 
untuk memandang lebih kepada dunia dan tidak juga menganjurkan manusia 
untuk terfokus akan urusan akhirat saja dan melupakan dunia.
3
  
Hakikat Akhirat adalah kehidupan yang nyata, lebih mulia, lebih 
utama dan lebih kekal dari pada dunia yang hanya sekedar permainan, rendah, 
hina dan sementara. Selain itu akhirat sebagai tempat kembalinya setiap 
makhluk Allāh dengan segala amal perbuatan baik buruknya di dunia.
4
  
Permasalahan yang timbul di kalangan umat Islam kebanyakan 
manusia lebih cinta dan condong ke dunia dari pada akhirat. Penyebabnya 
karena setiap manusia memikul beban persoalan yang harus diselesaikan dan 
lemahnya pegangan mereka. Persoalan yang datang terkadang membuat 
                                                             
1
 Alvi Luthfiyah Destari, “Dayq dalam perspektif al-Qur‟ān , (Kajian Komperatif  al-
Azhar dan Tafsir al-Sya‟rawi Tentang Ayat –ayat Dayq“, Skripsi S1, (Jakarta : UIN Syarif 
Hidayatullah, 2018), hlm. 1. 
2
 Rudiansah, Keseimbangan antara Kehidupan Dunia dan Akhirat, (Kalbar, Kanwil 
Kemenag), (dikutip Senin, 15 Desember 2020,  11:14). 
3
 Rudiansah, Op.cit., (dikutip Senin, 15 Desember 2020,  11:14). 
4
Https://almanhaj.or.id/10851-akhirat-kehidupan-yang-hakiki.html,Yayasan Lajnah 








Menurut survey epidemiologi, sepertiga penduduk dunia dipengaruhi 
oleh gangguan kecemasan selama masa hidupnya.
6
 Akar dari kecemasan 
adalah rasa takut.
7
   
Takut mati adalah dampak bagi orang yang sangat cinta dunia. Seorang 
yang sangat cinta terhadap dunia pasti takut untuk mengalami kematian, karena 
adanya keinginan untuk selalu hidup aman, dan mempertahankan kenikmatan, 
kebahagian yang diimpikan di dunia. Penyakit ini menyerang umat secara 
personal maupun kolompok, miskin ataupun kaya. Sedangkan kematian ialah 
suatu hal yang tidak dapat terelakkan dalam kehidupan manusia, kerena setiap 
orang akan merasakan kematian.  
Takut mati dalam Ilmu psikologi menggunakan istilah thanatophobia 
atau kecemasan kematian yang merupakan rasa takut akan kehancuran, 
kebinasaan keseluruhan yang ia miliki. Thanatophobia adalah keadaan 
psikologis seseorang yang  merasakan atau berpendapat bahwa kematian 
adalah suatu yang tidak menyenangkan.
8
 Penyakit kejiwaan ini menjangkit 
anak cucu Nabi Adam tanpa pandangan bulu, hal ini juga sama dengan wahn 
yaitu sama-sama penyakit yang menjangkit manusia siapa saja,
9
  baik dari 
fisik, psikologis, sosial, dan kerohaniaan.
10
 
Orang yang takut kematian akan menjadi kepribadian yang lemah, tidak 
berdaya, begitu juga dengan orang yang cinta dunia mereka lemah akan 
keimanannya kepada Allāh dan hari akhir. Pokok permasalah sebenarnya 
adalah penyakit wahn. 
11
 
                                                             
5
 Alvi Luthfiyah Destari, “Dayq dalam perspektif al-Qur‟ān, (Kajian Komperatif)  Al-
Azhar Dan Tafsir Al- Sya‟rawi Tentang Ayat–Ayat Dayq), Skripsi S1, (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 1. 
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 Hilda Vidayanti, Irma Melyani P, Dkk, Farmakoterapi Gangguan Anxietas,(Farmaka, 
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 Aminah Bin Shafie, Hadis al-Wahn dan Relevansinya dengan Konteks Kekinian, “ 




Dalam al-Qur‟ān kata wahn berarti lemah. Wahn dalam  kamus bahasa 
arab diartikan sebagai kesuraman, kerapuhan, kesusutan, kegagalan, 
kelesuan.
12
 Makna wahn  adalah  mendahulukan  kehidupan dunia atas akhirat, 
yang akan menjerumuskan umat ke dalam kekalahan dan kehinaan.
13
 Hanya 
keimananlah yang membuat seseorang menjadi kuat. Sesungguhnya hamba 
yang kuat lebih dicintai dibandingkan dengan hamba yang lemah.  
 Kata wahn yang penulis jumpai di Mu'jam, dalam al-Qur‟ān terdapat 5 
surah. Salah satu ayat Qur‟ān yang penulis kutip beserta tafsirannya sebagai 
berikut: 
                       
                     
 
 “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allāh adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya 





Banyak kita lihat manusia terpesona oleh kekuatan hukum dan kekuatan 
penguasa. Disangkanya bahwa kekuatan itu tidak akan terkalahkan, tidak akan 
jatuh untuk selama-lamanya. Zaman modren ini terpukau pula orang oleh 
kekuatan ilmu, scienc, kemajuan penyelidikan ilmiah, teknologi, menyembah 
penguasa diktator, menyembah ideologi partai, menyembah senjata, 
menyembah Bank tempat menyimpan harta, yang akhirnya gugur semua. 
Tempat berlindung yang lebih kuat, lebih perkasa lebih menjamin keselamatan 
adalah kekuatan Allāh tidak ada selain-Nya. 
15
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Kata wahn juga terdapat pada hadits Rasulullah SAW yang 
menggambarkan bagaimana kondisi umat yang terjangkit penyakit wahn. 
Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 
يُوِشُك األَُمُم َأْف َتَداَعى » -لى اهلل عليو كسلمص-َعْن ثَػْوبَاَف قَاَؿ قَاَؿ َرُسوُؿ اللَِّو 
بَْل » فَػَقاَؿ قَاِئٌل َكِمْن ِقلٍَّة ََنُْن يَػْوَمِئٍذ قَاَؿ «. َعَلْيُكْم َكَما َتَداَعى اأَلَكَلُة ِإىَل َقْصَعِتَها 
ْيِل َكلَيَػْنزَِعنَّ  اللَُّو ِمْن ُصُدكِر َعُدكُِّكُم اْلَمَهابََة  أَنْػُتْم يَػْوَمِئٍذ َكِثًٌن َكَلِكنَُّكْم ُغثَاٌء َكغُثَاِء السَّ
» فَػَقاَؿ قَاِئٌل يَا َرُسوَؿ اللَِّو َكَما اْلَوَىُن قَاَؿ «. ِمْنُكْم َكلَيَػْقِذَفنَّ اللَُّو ىِف قُػُلوِبُكُم اْلَوَىَن 
نْػَيا كََكرَاِىَيُة اْلَمْوِت   «ُحبُّ الدُّ
“Dari Tsauban, Ia berkata bahwa Rasulullah shallAllāhu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Hampir saja para umat (yang kafir dan sesat) mengerumuni 
kalian dari berbagai penjuru, sebagaimana mereka berkumpul menghadapi 
makanan dalam piring”. Kemudian seseorang bertanya,”Katakanlah wahai 
Rasulullah, apakah kami pada saat itu sedikit?” Rasulullah berkata,”Bahkan 
kalian pada saat itu banyak. Akan tetapi kalian seperti buih di laut. Allāh akan 
menghilangkan rasa takut pada hati musuh kalian dan akan menimpakan 
dalam hati kalian ‟Wahn‟. Kemudian seseorang bertanya,”Apa itu ‟wahn‟?” 
Rasulullah berkata,”Cinta dunia dan takut mati.” 
16
 (HR. Abu Daud no. 4297 





Penyakit wahn yang disebutkan Rasulullah SWA adalah cinta dunia dan 
takut mati. Kondisi ini telah banyak kita lihat dikalangan masyarakat muslim 
hari ini. Salah satu sikapnya yaitu, penghambaan diri kepada yang dicintai, 
tanpa menyadari hakikat kita adalah hamba Allāh yang perlu mencintai dan 
menyerahkan jiwa raga kita hanya kepada Allāh, bukan kepada hal lainnya.  
Ternyata setalah dilihat penulis melihat ada dua makna dalam konsep 
wahn yaitu: di dalam al-Qur‟ān menggunakan kata wahn  dengan makna lemah 
(dha‟f), atau jubn  (takut atau pengecut), sedangkan kata wahn di dalam hadits 
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Berdasarkan berbagai paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
konsep wahn dalam al-Qur‟ān. Karena sesuai dengan besik Ilmu al-Qur‟ān dan 
tafsir, dan penelitian ini bertujuan untuk memberitahu pembaca bahwa akhirat 
lebih utama, karena kebanyakan orang yang tersesat karena ketidak tahuan 
mereka akan wahn. Jadi, dalam penelitian ini saya mengangkat judul: “Konsep 
Wahn dalam al-Qur’ān dan Relevansinya dengan Thanatophobia. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu 
untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Wahn 
Menurut bahasa, seperti yang dikutip dari kitab lisan al-Arab, 
Mujam al-Wasith dan Al-Munjid telah menginformasikan definisi kata al-
wahn dengan arti kelemahan, baik berbentuk: 1) lemah dalam amal dan 
urusan, 2) lemah dan kelayuan daya semangat hidup, vitalitas, dinamika.
19
 
Dalam hadits dikenal dengan istilah  al-wahn atau wahn, (cinta dunia 
dan takut mati). Cinta dunia حب الدويا adalah cinta berlebihan kepada dunia. 
Cintanya kepada dunia melupakan dirinya sebagai hamba Allāh SWT.  
Akibatnya larangan-larangan Allāh STW tidak lagi diperhatikan. 
Takut mati atau كراهيه الموت adalah buah dari  sifat  حب الدويا (cinta dunia).
20
 
Rasulullah SAW dalam hadis lain mengatakan bahwa cinta dunia 
adalah sumber dari segala kesalahan. Sedangkan Ustman bin Affan 
mengatakan: Menggandrungi dunia itu kegelapan hati dan menggandrungi 
akhirat adalah cahaya hati. Orang yang terjangkit penyakit  ini akan 
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pengajian Jum‟at Petang Ba‟da Magrib, Kajian Hadis Tematik, Al-Wahn 





melakukan apa saja demi mencapai keinginannya mendapat harta, jabatan, 
kerusakan dan segala hal yang berhubungan dengan kenikmatan dunia.
21
 
Hendaklah kita mengingat dan mempersiapkan kematian, 
sebagaimana sabda Rasulullah berikut: 
عن اىب ىريرة رضي اهلل عنو قاؿ, قاؿ رسو ؿ اهلل-صلى اهلل عليو كسلم – 
 اكثركا ذكر ىاذـ اللذات يعىن املوت  
“Abu Hurairah radhiyallahu „anhu meriwayatkan: “Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “Perbanyaklah mengingat 
pemutus kelezatan”, yaitu kematian”. (HR. Tirmidzi dan dishahihkan di 




Hadits di atas merupakan peringatan dan nasehat bagi kita. Barang 
siapa yang mengingat kematiaan dengan sebenar-benarnya, maka ia tidak 
akan merasakan kelezatan yang akan mendatanginya, dengan mengingat 
kematian juga akan menghalanginya dari angan-angan terhadap 
kenikmatan dunia, ia akan bersikap zuhud terhadap apa yang diangan-




Relevansi adalah saling berkaitan atau kecocokan, dalam kamus besar 
Indonesia. Sedangkan pengertian secara umum relevansi adalah hubungan 
antara dua topik yang saling terkaitan jika kedua konsep topik tersebut 
dicocokkan satu sama lain, maka hal tersebut saling berhubungan satu sama 




3. Thanatophobia  
Thanatophobia adalah kecemasan yang berlebihan terhadap kematian. 
Selain itu thanatophobia berhubungan dengan beberapa faktor diantaranya 
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umur, keyakinan religius, dan tingkat di mana seseorang memiliki 
kehidupan yang sempurna.
25
 Thanatophobia termasuk dalam pembahasan 
psikologi mencakup yang empat bidang yaitu: kesehatan mental, kondisi 
emosi, cara pikir mengelola informasi dan perilaku sosial manusia. 




4. Metode Mudhū’i 
Metode mudhū‟i yaitu suatu bentuk rangkaian karya tulisa yang 
struktur sesuai tema atau judul tertentu.
27
 Sehingga menjadi membentuk 
suatu gagasan yang utuh dan komprehensip mengenai pandangana al-Qur‟ān 




C. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Adanya virus yang membuat manusia lemah, yang menyebabkan takut 
mati.  
2. Banyaknya orang yang terjangkit penyakit wahn, tanpa pandang bulu. 
3. Ketika manusia gila dunia maka ia akan terjangkit oleh penyakit wahn. 
4. Dimana-mana wahn dapat menyerang umat Islam, kecuali yang kuat 
pegangannya. 
5. Ayat-ayat tentang wahn dan pendapat mufassir tentang wahn serta 
relevansinya dengan thanatophobia.  
D. Batasan Masalah  
Agar pembahasan skripsi ini lebih fokus dan terarah maka penulis 
memberikan batasan masalah yang akan dikaji hanya pada pembahasan  
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penafsiran ayat-ayat dan akibat  yang berkenaan dengan wahn dalam al-
Qur‟ān, dan relevansinya dengan thanatophobia, yang juga diulas dalam 
hadis Rasulullah SAW. 
 
E. Rumusan Masalah 
Bertolak dari batasan masalah di atas, permasalah yang diteliti dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Ayat-ayat yang berkaitan dengan wahn menurut  
mufassir ? 
2. Bagaimana relevansi wahn dengan thanatophobia?  
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin penulis capai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran ayat-ayat wahn. 
b. Mengetahui dan menjelaskan bagaimana pandangan mufassir tentang 
relevansi wahn dengan thanatophobia. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan 
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Ilmu al-Qur‟ān dan 
Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan 
kontribusi bagi kajian keIslaman terutama di bidang tafsir khususnya dan 
berguna untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran 
Islam dan tafsir al-Qur‟ān, mengenai wahn dalam al-Qur‟ān dan 
relevansinya thanatophobia. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Pembahasan secara sistematika akan mengarahkan alur pembahsan. Adapun 
sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dan terperinci, 




BAB I  : Sebagai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan  
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian serta sistematika penelitian. 
BAB II :  Merupakan bab pembahasan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB III : Terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, sumber penelitian, 
populasi dan sample, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
BAB IV :  Dalam bab ini akan dipaparkan analisis data dimana dalam bab ini 
akan membahas tentang bagaimana pandangan al-Qur‟ān terhadap 
Konsep Wahn Dan Relevansinya dengan phobia. 
BAB V :  Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan 
dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran 
dan kritik yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 









A. Tinjauan Umum tentang  Wahn 
1. Pengertian Konsep 
Konsep biasa digunakan untuk menggambarkan secara abstrak suatu 
kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi pusat perhatian 
ilmu sosial. Melalui konsep, peneliti diharapkan dapat menyederhanakan 
pemikirannya dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian 
(events) yang berkaitan satu dengan lainnya. Istilah tersebut digunakan 
untuk mewakili realitas yang kompleks.
29
 
Menurut Singarimbun dan Effendi mengatakan: konsep disebut 
sebagai inferensi, yakni tingkat abstraksi yang lebih tinggi dari kejadian-
kejadian yang konkrit, sehingga tidak mudah menghubungkannya dengan 
kejadian, obyek atau individu tertentu. Peranan konsep sangat penting 
dalam penelitian karena dia menghubungkan dunia teori dan dunia 




2. Pengertian Wahn 
 .dalam al-Qur'an artinya lemah fisik atau jiwa الهون kata dari وهن 
Kata dasar ini sebagai kata kerja berkaitan dengan makna melemahkan, 
memperlemah, melembekkan, menjadi lemah, menurun, mengurangkan, 
semakin lemah, melunakkan, melemaskan, memperkurangkan, 
mengurangi, memperkecil, melembabkan, membasahi, menyedihkan, 
rusak, runtuh, menjadi busuk, membusukkan, mengerut, melayukan, 
menjadi layu, mengurangi tenaga, menghafal, menghafalkan, 
mengeringkan, memusnahkan, terkulai, terasa berat, menunduk, melelai, 
memperjarang. 
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Wahn secara bahasa adalah berasal dari kata َوْهه -وِهه  yang  وهَه - 
berarti dha‟f (lemah),  baik secara meteri atau maknawi, menimpa pribadi 
atau kolektif. Wahn juga bisa diartikan  jubn  (takut atau pengecut), namun 
ia masih bagian dari dha‟f. 
31
 
Sedangkan secara istilah, wahn dari sabda Nabi SAW menjadi 
permasalahan cinta dunia dan takut mati. Dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata,” Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:  
 
أال  إفَّ الدنيا  كعامل  أك متعلمٌ   كاالهُ    ملعوفٌ   ما فيها إال  ذكرُ  اهلِل  كما  ملعونةٌ      
“Ketahuilah, sesungguhnya dunia itu laknat dan dilaknat apa yang ada 
didalamnya, kecuali dzikir kepada Allāh dan ketaatan kepada-Nya, orang 




Pandangan ulama Al-habib Quraisy Baharun mengenai wahn yaitu 
gambaran orientasi hidup manusia zaman sekarang yang serba instan 
menjadikan seseorang fokus hidupnya terjun pada dunia. Wahn membuat 
hati manusia tidak berfungsi dari dalam, hal ini menyadarkan diri dan 
umat Islam untuk selalu menjaga hati dengan mengingat Allah, seperti 
Qur‟ān Surah Al-Ahzab :41:  
                 ا 
 “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) 




Amalan dzikir menjadikan hati lembut. Sebab tanpa kita sadari jika 
kita tidak melakukan hal di atas justru kita semakin mencintai dunia dan 
takut mati, yang akan membangkitkan penyakit wahn dari dalam.
34
 
Dari pendapat dan paparan di atas dapat kita ketahui bahwa wahn itu 
membawa kita kepada lemah fisik dan jiwa, tanpa ingat kita harus  tetap 
                                                             
31
 Http:// Dakwahkhanif.Wordpress.com, al-Wahn, Penyakit Hati yang Menimpa Banyak 
Kaum Muslimin, (dikutip, 12 Feb 2020). 
32
 Abi „abaro Muhammad ibn surah bin Musa ibn Dhohaka al-Tarmidzi, Sunan Tarmidzi , 
roddin  shobri ibn ifd „alaqah pentahqiq,  (lil nasro wa taujih: 2015M-1436H), No. hadis 2322, 
hlm. 151. 
33
 Departemen Agama, al-Qur‟ān  dan Terjemahnya, (Jakarta: Marwah, 2010), hlm. 432. 
34
Rusman Siregar, Virus Wuhan ditakuti, Penyakit Wahn Dicintai, Http:// 




membentengi hati kita dengan keimanan yang kuat terhadap Allah. Jika 
iman didalam hati tidak kuat,  Maka orang ini akan orang yang lemah, 
karena bisa ditundukkan oleh hawa nafsunya sendiri, seharusnya kita 
berupanya berdzikir untuk mengingat dan melembutkan hati kita. 
a. Karateristik wahn atau ciri-ciri wahn   
Adapun karakteristik atau ciri-ciri orang yang terkena penyakit 
wahn adalah sebagai berikut:  
a. Mencintai dunia berlebihan     e. Takut mati 
b. Tidak mau beribadah                  f. Suka berdusta        
c. Menimbun stok makanan     g. Menolak kebenaran  
d. Tidak mau berbuat baik                h. Ingkar janji 
Terapi yang dapat dilakukan agar terhindar dari penyakit atau virus 
wahn adalah sebagai berikut: 
a. Menguatkan iman, khususnya kepada Allāh dan hari akhir, 
b. Memahami hakikat dunia dan fitnah-fitnahnya, 
c. Berbuat amalan shalih dan amal kebijakan dengan harapan   akhirat, 
d. Banyak berdoa kepada Allāh agar diselamatkan dari fitnah dunia.  
a. Setiap muslim mulai saat ini juga harus bersedia untuk melakukan 
perubahan perilaku: 1. Jahuilah sifat hubbud dunya (cinta dunia) dan 
Karahiyyat al-Maut (takut mati), 2. Paham  dengan makna kehidupan 
dan kematian, 3. Menjadi khairunnas (sebaik-baiknya manusia) dan 




b. Contoh sikap wahn 
Setiap manusia tentu memiliki keinginan dan keharusan dalam 
hidupnya untuk menggapai harta, kedudukan, bahkan senang ketika 
dipuji dengan orang lain, hal itu seperti standar kebanggaan orang kafir.  
Contohnya hidupnya selalu dengan kemewahan, bertamasya 
keliling dunia, kerja dengan jabatan kekuasaan tertinggi, dan lain-lain.  
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Menurut mereka orang yang terkenal adalah  hebat. Harta dan hidupnya 
tanpa kesusahan, mereka itulah yang dianggap kehidupan sukses di 
dunia. Sehinggga apapun akan dilakukan asalkan bisa dianggap 
masyarakat kelas elit, mereka lemah dengan hawa nafsunya yang bisa 
berdampak kepada fisik dan jiwa seseorang .
36
 
c. Segi Psikologi Islam 
Berbagai fakta menunjukkan bahwa sikap mental kita positif atau 
negatif tentang sesuatu, akan mempengaruhi banyak hal di dalam diri 
kita, termasuk mempengaruhi kualitas kesehatan tubuh kita. Begitu juga 
dengan wahn yang selalu merasa takut akan kematian dan kehilangan 
objek yang dicintai akan menyebabkan turunnya kualitas kesehatan 
tubuh, mental dan juga kejiwaan dan hanya dengan mendekatkan diri 
kepada Allāh SWT jiwa akan tenang dan tidak takut mati. 
37
 
Pada tahun 1986, salah satu fakultas kedokteran di San Franciso 
meneliti tentang dialog dengan jiwa. Hasil penelitian lebih dari 75% 
penyakit tubuh berasal dari dialog negatif atau pikiran negatif dengan 
jiwa.
38
 Para dokter-dokter Islam sejak awal kemunculanya dahulu sudah 
mengaitkan, kondisi emosional pasen sangat mempengaruhi sistem 
syaraf di dalam tubuhnya dan itu berakibat pada lamanya proses 
penyembuhan, seperti yang dikatakan Ar-Razi (Rhazes). Mereka yang 
tidak sehat secara mental adalah induvidu yang tidak mampu 
menyesuaikan diri dari empat area kehidupan, pertama, tidak mampu 
bersosialisasi secara sosial, kedua, mengalami gangguan secara emosi, 
diantaranya depresi, mudah cemas dan gangguan emosi seksual, ketiga, 
meraka mengalami gangguan tidur, keempat, mudah mengalami 
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B. Tinjauan umum tentang Thanatophobia 
1. Pengertian Thanatophobia 
Dalam bahasa yunani, kata Thanatos bermakna kematian, dan 
phobos berarti ketakutan. Jadi, thanatophobia diterjemahkan sebagai 
ketakutan akan kematian yang membuat fisik lemah. Thanatophobia, 
adalah suatu bentuk kecemasan dan ketakuatan akan kematian atau proses 
kematian. Dalam kadar normal, rasa cemas tidak akan berdampak negatif 
pada kondisi psikologis seseorang. Rasa cemas berlebih akan  
mengganggu aktivitas sehari-hari bisa menjadi tanda gangguan kecemasan. 




Gracia ivonika, M.Psi., Psikologi. Mengatakan, thanatophobia 
adalah ketakutan atau rasa cemas terus menerus sehingga tidak rasional 
terhadap kematian. Kecemasan ini berhubungan dengan kematian orang 
yang disayangi dan cintai, atau bahkan dirinya sendiri. Orang yang merasa 
cemas dan ketakutan yang sangat besar yaitu ketika dia mengatahui 
bahwasannya kematian tidak dapat di hindari. 
Thanatohobia adalah salah satu jenis phobia, yaitu kondisi 
psikologi yang berdampak merusak, baik secara fisik maupun mental. 
Dampak dari thanatophobia  juga dapat membuat seseorang itu tidak 
kepercayaan diri dan merasa tidak diharga diri seseorang, yang dapat 
menyebabkan masalah kesehatan metal seperti depresi, isolasi sosial dan 
gangguan kecemasan.
41
 Seseorang yang memiliki thanatophobia dia akan 
berupaya agar bisa menghindari pemicu rasa takutnya yaitu tentang 
kematian.
 42
 Terapi obat untuk gangguan kecemasan umumnya  selama 6-
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12 bulan, beberapa bukti menyatakan bahwa pengobatan harus jangka 
panjang, kemungkinan seumur hidup. 43 
Menurut Hawari, cabang ilmu kedokteran jiwa (psikiatri) dan 
kejiwaan mental (mental health) adalah yang paling dekat dengan agama, 
bahkan di dalam mencapai derajat kesehatan yang mengandung arti 
keadaan kesejahtraan pada diri manusia, terdapat titik temu antara 
jiwa/kesehatan jiwa di satu pihak dan agama di pihak lain.
44
 
Seorang psikiater, Karl Menninger, mengungkapkan kesehatan 
mental adalah penyesuaian manusia terhadap dunia dan satu sama lain 
dengan keefektifan dan kebahagiaan yang maksimum. Bukan hanya 
berupa efisiensi, atau hanya perasaan puas, atau patuhan dalam mematuhi 
aturan pemainan dengan riang hati. Kesehatan mental mencakup semua.  
Kesehatan mental meliputi kemampuan menahan diri, menunjukkan 
kecerdasan, berperilaku dengan menegangkan perasaan orang lain, dan 
sikap hidup bahagia. 
45
 
Pendapat di atas menjelaskan thanatophobia ini merupakan bagian 
dari phobia, rasa cemas yang berlebihan terhadap sesuatu. Kecemasan atau 
ketakutan yang berlebihan akan berpengaruh kepada kejiwaan kita, maka 
kesehatan jiwa itu sangat berhubungan sekali dengan kesehatan mental. 
Jiwa yang baik akan melahirkan mental yang baik pula. 
2. Faktor penyebab Thanatophobia 
Faktor yang berhubungan dengan thanatophobia adalah:  
a. Tekanan keluarga,  
b. Memiliki riwayat penyakit yang mematikan, 
c. Memiliki pengalaman mati suri.  
d. Kepribadian yang mudah cemas 
                                                             
43
 Okta, Tendry, dan Rika, Gangguan Cemas Menyeluruh, (Bandar Lampung: J Med ula 
Unila|Volume 5|Nomor 2|Agustus 2016|64 Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung, Rumah 
Sakit Jiwa Provinsi Lampung, hlm. 4. 
44
 Tristiadi Ardi Ardani, Istiqomah, Psikologi Posotif Perspektif Kesehatan Mental Islam, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), hlm. 164. 
45




e. Usia tua46 
Seseorang yang sudah tua, dimana sudah berhentinya semua kegiatan 
dalam dunia kerja, mereka itulah yang akan lebih takut membayangkan 
dan menghadapi kematian karena itu semua dipandang sebagai siksaan dan 
hal yang buruk. Memasuki hari tua berarti memasuki fase penyesalan, 
sedangkan kematian adalah puncak kekalahan dan derita. Kematian 
ditakuti manusia karena manusia tidak tahu apa yang terjadi setelah mati. 
Kalau saja seseorang bisa menghilangkan benih iman dan argument filsofi 
akan adanya keabadian jiwa, orang tersebut tidak akan takut mati. 
47
 
Faktor lain yang menjadi penyebab takut mati yaitu seseorang yang 
tidak mempunyai tujuan atau target dalam hidupannya, kematian akan 
menjadi sebuah momok tersendiri baginya. 
48
 Kecenderungan seseorang 
saat mengalami thanatophobia adalah kalut dan lemah. Sehingga terlihat 
seperti kehilangan kendali, dan terkadang histeris serta kebingungan.  
3. Gejala atau tanda-tanda Thanathophobia 
Gejala yang diakibatkan karena terlalu memikirkan tentang kematian 
yaitu, kepanika dan juga gejala fisik seperti: 
1. Mual,  2. Perasaan takut yang selalu menghantui, 
3. Pusing,  4. Emosian dan mood terganggu, 
5. Berkeringatan, 6. Menghindari keadaan terkait kematian. 
Maka tanda-tanda inilah yang terdapat pada seseorang yang terkena 
thanatophobia. 
 
C. Ayat-ayat mengenai konsep wahn dalam al-Qur’ān 
Al-Qur‟ān memang menjelaskan konsep wahn yang berarti lemah. 
Posisi hadits Nabi SAW yang menggunakan kata wahn yang berarti cinta 
dunia takut mati adalah penjelasan dari ayat-ayat tersebut. Namun, di  sisi lain 
ayat-ayat mengenai wahn memotivasi kita agar lebih waspada dan  tidak 
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terkena penyakit wahn, dan lebih mendahulukan hak Allāh, agar mendapat 
keuntungan di akhirat. Orang yang lebih condong kepada dunia juga akan 
Allāh berikan imbalan sesuai yang dikerjakan, namun di akhirat amalan itu 
tidak dapat menolongnya, bagaikan buih di lautan. 
Konsep wahn dalam al-Qur‟ān menggambarkan berbagai kelemahan. 
Banyak umat manusia pada saat ini lemah dalam melawan hawa nafsu yang 
mengendalikan dirinya. Hawa nafsu juga akan membawanya kepada yang 
cintai. Buya Hamka mengunggapkan cinta itu adalah perang, siapa yang 
menang akan melahirkan hati  dan sikap yang baik, cinta yang kalah akan 
melahirkan hati yang lemah dan hilangnya akhlak, martabat sebagai seorang 
muslim.
49
 Ayat-ayat wahn dalam al-Qur‟ān seperti berikut: 
a. Lemah dalam kepercayaan 
Qur‟ān Surah al-Ankabut: 41 
 
                          
                          
 
 “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allāh adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan 




Dalam ayat ini Allah memberikan perumpamanan orang yang 
mengambil perlindungan atau menyembah selain Allah akan lemah 
jiwanya seperti rumah laba-laba, yang tidak ada kokoh. 
b. Orang yang bertakwa tidak lemah 
Qur‟ān Surah Al-Imran: 146 
                         
                   
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 “Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allāh, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allāh 
menyukai orang-orang yang sabar.”
51
 
c. Larangan untuk jangan bersikap lemah dan bersedih hati 
Qur‟ān Surah Al-Imran: 139 
                  
“janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 
d. Allāh lemahkan orang kafir 
Qur‟ān Surah Al-Anfal: 18 
ِفرِين ِلُكْم َكأَ فَّ ٱللََّو ُموِىُن َكْيِد ٱْلكََٰ  ذََٰ
“Itulah (karunia Allāh yang dilimpahkan kepadamu), dan 
sesungguhnya Allāh melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir.”
52
 
e. Lemah karena tua 
Qur‟ān Surah Maryam: 4 
                        
             
 
“Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 




f. Larangan berhati lemah dalam menghadapi musuh 
Qur‟ān Surah: An-Nisa‟: 104 
                   
                          
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“janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
jika kamu menderita kesakitan, Maka Sesungguhnya merekapun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, sedang 
kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. 
dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 
g. Lemah dalam  mengandung 
Qur‟ān Surah lukman: 14 
                          
             
 
 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 





Dari ayat-ayat di atas term wahn, peneliti melihat adanya kesamaan 
makna yaitu lemah, baik itu lemah  fisik maupun jiwa mereka. 
Selain dari ayat di atas, penulis juga mengumpulkan ayat-ayat yang 
menggambarkan akibat atau praktek wahn di dunia  yaitu: 
a. Hubbud Dunya 
Gambaran orang suka dan cinta dunia, Allāh berfirman: 
                    
                      
                  
 
 “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allāh; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allāh. Adapun orang-orang yang 
beriman amat sangat cintanya kepada Allāh. Dan jika seandainya 
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka 
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melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan 
Allāh semuanya, dan bahwa Allāh amat berat siksaan-Nya (niscaya 




b. Karahiyyat al-Maut 
Gambaran bahwa setiap orang akan merasakan kematian, Allāh 
berfirman: 
                            
                         
       
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka 
sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain 





c. Bakhil (tamak) 
Mengenai mengingkari nikmat Allāh, maka Allāh berfirman: 
                              
 “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 




d. Hasad (dengki) 
Mengenai sifat hasad dan dengki, Allāh berfirman:    
 َكِمن َشرِّ َحاِسٍد ِإَذا َحَسدَ 
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e. Ansurasi jiwa 
Al-Qur‟ān menginformasikan bahwa Allāh yang akan 
mengamankan, Allāh berfirman: 
  ۭ  ……َكءَاَمنَػُهم مِّْن َخْوؼٍ 





D. Tinjauan Metodologi Tafsir 
Tafsir yaitu menurut bahasa berasal dari kata “fassara-yufassiru-
tafsiran” yang berarti keterangan atau uraian. Al-Jurjani berpendapat bahwa 




Tafsir Menurut terminologi yang diungkapkan az-Zarkasyi adalah: ilmu 
yang berusaha untuk menelaah dan memahami kalamu Allāh yang diturunkan 
kepada kekasih-Nya Nabi Muhammad SAW yang menjadi penjelasan makna-
makna baik tersurat ataupun tersirat, hikmah-hikmah dan hukum-hukum yang 
terkandung di dalam ayat serta mengambil kesimpulan didalamnya.
61
 
Metodologi tafsir adalah ilmu mengenai cara yang dilewati melalui 
kegiatan ilmiah untuk membahas, memahami, menjelaskan, serta 
merefleksikan kandungan al-Qur‟ān.
62
 Secara global ruang lingkup penelitian 
tafsir adalah, al-Qur‟ān dan Hadits.  
Sejarah penafsiran Rasulullah SAW penafsir pertama al-Qur‟ān, yang 
menjelaskan isi kandungan al-Qur‟ān kepada para sahabat. Hingga sekarang 
tafsir sudah berkembang menjadi satu tertulis yang insyaAllāh terjaga. Tidak 
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hanya itu, tafsir juga memiliki corak terdiri dari 7 yaitu: corak ilmi, corak 
fiqih, corak filsafi, corak lugowi, adabi ijtimai, dan tasawuf, guna corak yang 
tujuh ini adalah sebagai pembeda cara mufassir menafsirkan. Metodologi 
tafsir juga terdapat metode yang digunakan setiap penulis dalam menafsirkan, 
terdiri dari 4 yaitu: 
1. Ijmāli 
Metode ijmāli merupakan metode penafsiran yang bersifat global. 
Oleh karena itu menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān secara ringkas dan tidak 
panjang dalam menafsirkan. Seperti menafsirkan Surat al-Baqarah: 65: 
 
 “Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar 
diantaramu pada hari kelapangan, Kami berfirman kepada mereka: 
"Jadilah kamu kera yang hina". 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang orang-orang yahudi yang 
melakukan suatu pelanggaran di hari kelapangan. Kelapangan dalam ayat 
ini ialah hari sabtu. Dan karena mereka melakukan pelanggaran di hari 
kelapangan maka mereka menjadi kera. Ahmad Hassan menafsirkan 
menjadi kera disini yakni mereka jadi makhuk yang rupanya manusia, 




Metode tahlīlī merupakan metode tafsir yang mencoba menjelaskan 
ayat al-Qur‟ān secara analisis, berbagai. aspek yang terkait dengan ayat al-
Qur‟ān. Seperti manafsirkan surah al-Fatihah:1: 
 ِبْسِم ٱللَِّو ٱلرَّمْحََِٰن ٱلرَِّحيم
“Dengan nama Allāh Pemurah, Penyayang”. 
 
Penafsirannya adalah: Pujian mahluk kepada mahluk, itu semuanya 
kepunyaan Allāh, Pemurah, Penyayang, yang mempunyai hari 
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pembalasan, lantaran sekalian kebaikan yang patut dipuji itu memang 




3. Muqāran                                                                                                  
Metode muqāran adalah menafsirkan ayat al-Qur‟ān dengan 
membandingkan aspek-aspek, yaitu nash Qur‟ān, ayat Qur‟ān dengan 
Hadits, pendapat para mufassir. Seperti dalam menafsirkan Qur‟ān Surah 
al-An‟am: 151: 
                       
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka” 
 
Ayat di atas berisikan larangan membunuh anak disebabkan karena 
sedang ditimpa kemiskinan, sehingga mengakibatkan adanya pradugaan 
bahwa anak-anak yang akan lahir tersebut menyebabkan beban orangtua. 
Allāh mengingatkan agar tidak khwatir dengan rezki, karena rezki berasal 
dari Allāh. Allāh akan menyediakan rezki bagi orangtuanya maupun 





Metode penafsiran ini dikenal juga dengan tematik. Yaitu metode 
penafsiran ayat-ayat al-Qur‟ān sesuai dengan tema pembahsan yang di 
ambil. Seperti penulis menjelaskan makna lafaz وهه dan mengumpulkan 
ayat Qur‟ān yang berkenaan seperti yang penulis tulis, dengan langkah-
langkah, metode maudhū‟i dalam kitab Prof, Dr. Abdul Al-Famawy, maka 
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai berikut:
 66
 
a. Menetapkan tema yang akan diteliti  
b. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan tema  
c. Memahami munasabah antar ayat  
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d. Mencari asbabun nuzul dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul. 
e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, 
sempurna dan utuh. 
f. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema.  




E. Tinjauan Kepustakaan 
Sejauh ini penulis belum menemukan kajian yang membahas tentang 
konsep wahn dalam al-Qur‟ān dan relevansinya dengan thanatophobia. 
Sedangkan kajian tentang indikasi yang mengantarkan kepada wahn telah 
dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 
1. Riki Arnaidi, dalam Tesisnya yang berjudul, Jabatan dalam al-Qur‟ān 
(Perspektif Hamka dalam Tafsir al-Azhar), Jurusan Studi Hukum Keluarga 
Konsentrasi Tafsir Hadist, Tesis UIN Suska Riau, dalam tesisnya 




2. Nada Shobah, dalam Tesisnya yang berjudul, Takut Mati, Fakultas 
Psikologi, Skripsi. Uin Maulana Malik Ibrahim-Malang, dalam skripsi ini 
membahasa bagaimana mempersiapkan mati agar tidak  takut mati ketika 
sudah waktuny atelah tiba.
69
 
3. Muhammad Febrian, dalam Skripsinya yang berjudul “Makna Kata Al-
Laghwi Perspektif al-Qur‟ān (Kajian Tafsir Maudhū‟i)”, Jurusan Ilmu  al-
Qur‟ān dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, UIN Suska Riau, menerangkan 
pengertian  metode maudhū‟i dan pengertian tafsir. 
4. Aminah Bin Shafie dalam Skripsinya yang berjudul “Hadis Al-Wahn dan 
Relevansinya dengan Konteks Kekinian (kondisi sosial masyarakat saat 
ini) ” membahas mengenai analisis sanad hadis perawi hadis tetang wahn 
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yang dikaitkan dengan konteks  kekinian (kondisi sosial) pada masyarakat 
dan tidak menyinggung psikologi. Perbedaannya adalah penelitian ini 
lebih terfokus membahas mengenai wahn itu sendiri serta relevansinya 
dengan phobia dan  dari pandangan ulama tafsir.
70
 
5. Siska Wulandari, Ami Widyastuti, dalam Jurnalnya yang berjudul: 
“faktor-faktor kebahagiaan di tempat kerja”, Jurusan Psikologi UIN Suska 
Riau, menjelaskan faktor-faktor kebahagian dengan melaksanakan amanah  
dengan sempurna dan meninggalkan pekara yang haram, dengan tidak 
mengikuti hawa nafsu. Pekerjaan bukan alat untuk mendapat uang tetapi 
juga isyarat bahwa induvidu dihargai.
71
 
6. Wicaksono, Dan Meiyanto Sito, dalam Jurnalnya yang berjudul 
“Ketakutan Terhadap Kematian ditinjau dari Kebijaksanaan dan 
Orientasi Religious pada Periode Remaha Akhir yang Bersetatus 
Mahasiswa”,” membahas mengenai ketakutan yang berlebihan terhadap 
kematian ditinjau dari kebijaksanaan dan orientasi religious, yang 
menyebabkan diri akan menjadi tenang, karena merasa Allāh jaga da nada 




7. Komaruddin hidayat, Psikologi Kematian Mengubah Ketakutan Menjadi 
Positif, (Jakarta: PT Mizan Publika, 2015), dalam buku ini kita dapat 
mengetahui  bahwa kematian adalah suatu mitra kehidupan. Mengubah 
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Dari beberapa penelitian di atas sudah mengkaji mengenai konsep wahn 
dalam berbagai pandangan, namun belum ada yang mengkaji tentang konsep 
wahn dalam al-Qur‟ān dan relevansinya dengan thanatophobia, sehingga 
penulis tertarik membahas mengenai penelitian ini agar penelitian tentang 












A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan penelitian perpustakaan (library research), 
yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur, kalimat, 
dan skema yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Metode yang 
akan ditempuh dalam tulisan ini adalah metode maudhū‟i. Metode maudhū‟i 
atau tematik ayat adalah penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟ān 
sesuai dengan judul yang telah ditetapkan dan dikupas secara mendalam.  
 
B. Sumber Data  
Penulis mengambil dua priode yaitu zaman klasik dan kontemporer. 
Alasannya karena ingin melihat bagaimana penafsiran kedua zaman itu yang 
juga termasuk kitab tafsir bi matsur dan juga membahas tafsir yang 
membahas full dan bercorak adabi ijtima‟i. Sumber data dalam penulisan ini 
dapat dikelompokkan dalam dua hal yaitu: 
1. Data primer 
Yaitu terdiri dari al-Qur‟āndan kitab tafsir klasik dan kontemporer 
seperti berikut ini: 
a. Tafsir Al-Thobari 
Tafsir ini merupakan tafsir yang ditulis oleh seorang ulama. Ia 
bernama Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib, Abu 
Ja‟far yang lahir di kota Amul (kota terbesar di Tabarsan). Mayoritas 
sejarahwan mengatakan bahwa imam ini dilahirkan pada tahun 224 H, 
wafat tahun 923 M, (310 H) dan sebagian lainnya mengatakan bahwa 
ia dilahirkan pada awal tahun 225 H. Versi tafsir Ibnu Katsir yang 
penulis gunakan ini adalah versi terjemahan yang terdiri dari 25 jilid. 
Kitab tafsir ini terbit pada tahun 2007.
74
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Sumber penafsiran dari kitab ini adalah bi al-ma‟tsur, yaitu 
penafsiran yang bersumber kepada ayat-ayat al-Qur‟āndan riwayat 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, pendapat para 
sahabat dan para tabi‟in. Selain itu tafsir ini mengutip riwayat Nabi 
Saw dan pendapat para mufassir sebelumnya, melainkan juga 
mengkritisi nama yang riwayatnya shahih dan tidak shahih serta 
mengutip pendapat sahabat yang paling kuat (rajah) bila terjadi 
perbedaan sahabat dan tabi‟in.
75
 
Metode yang digunakan dalam penulisan tafsir ini adalah metode 
tahlili.
76
 Tafsir tahlīlī yaitu dengan cara menyoroti ayat-ayat al-Qur‟ān  
dan menggunakan hadis Rasulullah dengan memaparkan segala makna 
dan aspek yang terkandung di dalamnya dengan urutan bacaan yang 
terdapat dalam al-Qur‟ān Mushaf Ustmani.
77
 
Tafsir al-Thabari memiliki corak yang tergolong  kedalam corak 
lugowi, karena mencakup beberapa disiplin ilmu seperti kebahasaan, 




b. Tafsir Ibnu Katsir 
Tafsir ini merupakan tafsir yang ditulis oleh seorang ulama faqih 
yang juga seorang ahli hadits. Ia bernama Abu al-Fida‟ Ismail bin Umar 
bin Katsir ad-Dimasyiqi al-Qurasyi as-Syafi‟i yang lahir pada tahun 
700 H dan meninggal pada tahun 774 H. Ia terkenal sebagai seseorang 
yang sangat menguasai ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu 
tafsir, hadits, dan sejarah.. Kitab tafsir yang diterbitkan tahun 2004 ini 
terdiri dari 8 jilid.
79
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Tafsir Ibnu Katsir cenderung lebih menggunakan bentuk tafsir bi 
al-ma‟tsur yaitu menafsirkan al-Qur‟āndengan al-Qur‟ān, hadits, dan 
ijtihad para sahabat juga tabi‟in. 80  
Metode yang digunakan tafsir Ibnu Katsir tahlīlī yang dalam 
tafsirannya memaparkan mulai dari surah al-Fatihah, al-Baqarah sampai 
an-Nas.
81
 Metode tafsir ini juga bisa dikatakan semi tematik, karena 
dalam pembahasannya mengelompokkan ayat-ayat sesuai urutan ayat 
yang dianggap memiliki keterkaitan.
82
 Adapun corak- corak tafsir yang 




c. Tafsir al-Azhar 
Tafsir ini merupakan tafsir yang ditulis oleh seorang ulama 
bernama Prof. Dr. Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (Hamka) yang 
lahir di Sungai Batang, Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Sumatera 
Barat pada 17 Februari tahun 1944 dan wafat di Jakarta pada 24 Juli 
1981 pada umur 73 Tahun. Versi tafsir al-Misbah yang penulis gunakan 
ini adalah yang terdiri dari 10 jilid. Kitab tafsir ini terbit pada tahun 
1999. Kitab ini terkenal dengan gaya bahasanya yang indah dan 
susunan kata-katanya yang sangat memikat hati.
84
 Bentuk atau sumber 
penafsiran pada tafsir ini dibagi dalam dua kategori, yaitu primer dan 
sekunder.
85
 Motode yang dipakai Tafsir al-Azhar menggunakan metode 
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Tafsir al-Azhar memiliki corak adab al-ijtima‟i yaitu corak tafsir 
yang menitik beratkan pada aspek petunjuk al-Qur‟ānbagi kehidupan.
87
 
d. Tafsir al-Misbah 
Tafsir ini merupakan tafsir yang ditulis oleh seorang ulama 
bernama M.Quraish Shihab yang lahir di Rappang kabupaten Sidenreng 
pada tahun 1944. Versi tafsir al-Misbah yang penulis gunakan ini 
adalah yang terdiri dari 25 jilid. Kitab tafsir ini menerbitkan cetakan 
pertamanya pada tahun 2000. Selain berisi penjelasan ayat, kitab ini 
juga berisi uraian-uraian para ulama.
88
 
Penafsiran yang digunakan dalam tafsir ini adalah bi al-ma‟tsur 
dan bi al-ra‟yi. Penyajiannya tafsir ini merupakan kombinasi penyajian 
antara tahlīlī dengan maudhū‟i. Pemilihan sistematika ini merupakan 
alternatif Quraish Shihab yang berupaya agar terkesan kurang menarik 
dan berpanjangan dalam menafsirkan al-Qur‟āndengan menggunakan 
model runtut tahlīlī sehingga ia memilih model tematik yang 
dianggapnya lebih tepat.
89
 Sedangkan corak dalam tafsir ini bernuansa 
sosial kemasyarakatan (adab al-ijtima‟i).
90
 
2. Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari Fathul Majid, Anda Bertanya Islam Menjawab, Allāh Sang 
Thabib, Sehat Tanpa Obat, Berfikir Positif, Phobia? No Way Bebas 
Dari Berbagai Jenis Phobia, psikologi kematian, Kamus Psikologi dll. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan metode maudhū‟i. Langkah-langkah yang  
digunakan untuk mendapatkan kesimpulan dalam metode ini dengan cara 
penulis menentukan ayat-ayat yang berkaitan dengan wahn dalam al-Qur‟ān 
dan juga untuk dapat mengidentifikasi secara substantive, dengan cara 
identifikasi tersebut terdiri dari pengertian, metode-metode mufassir dan, 
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ayat-ayat tentang wahn dalam al-Qur‟ān dan relevansinya dengan 
thanatophobia. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, prosedur yang 
penulis lakukan adalah sebagai berikut: Pengutipan sumber pembahasan 
langsung maupun tidak langsung, seperti al-Qur‟ān, kitab-kitab tafsir, kitab 











Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sajikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan tentang penafsiran konsep 
wahn dalam al-Qur‟ān dan akibatnya menurut para mufassir serta 
relevansinya dengan thanatophobia sebagai berikut: 
1. Wahn bermakna lemah dalam al-Qur‟an, yaitu lemah fisik ataupun jiwa . 
Sedangkan thanatophobia merupakan istilah dari dunia psikologi. Kedua 
variable ini berkaitan dengan fisik maupun jiwa. Namun orang yang kuat 
imannya dan tertaman di dalam hatinya, maka tidak akan goyang dengan 
godaan musuh dan tetap memepertahankan agaman Allah dan Rasul-Nya. 
Dari pengelompokkan Ayat-ayat tentang wahn dalam al-Qur‟ān menurut 
para mufassir dalam penelitian ini: hasilnya penulis menemukan beberapa 
indikator wahn yang bermakna : Lemah dalam kepercayaan: al-Ankabut, 
Larangan untuk jangan bersikap lemah dan bersedih hati: al-Imran 139, 
Orang yang bertakwa tidak lemah: al-Imran 146, Larangan berhati lemah 
dalam menghadapi musuh: An-Nisa 104, Allāh lemahkan orang kafir: al-
Anfal 18 , Lemah karena tua: Maryam: 4, Lemah dalam  mengandung: 
Lukman 14. Itu semua tidak terlepas dari kerja setan, yang selalu ingin 
menyesatkan kita. Maka kita harus waspada dengan wahn di dalam 
kehidupan kita. Dan membentenginya dengan selalu mendekatkan diri 
kepada Allah. 
2.  Wahn dalam al-Qur‟ān menurut para mufassir dan relevansinya dengan 
psikologi merupakan penyakit kejiwaan yang dikenal dengan istilah 
thanatophobia (takut kepada kemati), yang berpengaruh kepada mental 
seseorang. Karena orang yang takut berlebihan dalam mengahadapi 
kematian akan terganggu kenyenyakan tidur, kegelisahan yang selalu 
menghantui, bahkan tidak mau tidur karena takut tidak hidup lagi. Dua hal 




terjangkit virus ini. Orang yang terserang dua hal itu akan memiliki tanda-
tanda yaitu: kepanikan dan kecemasan yang tidak terkontrol dalam hal 
kematian, dan tidak bisa berpikir dengan tenang, menjadi kepribadian yang 
lemah, baik lemah rohani maupun jasmani. Akan tetapi al-Qur‟ān dan 
psikologi menawarkan terapi kejiwa dengan selalu berdzikir kepada Allah, 
maka akan membuat kejiwaan kita tenang.  
 
B. Saran  
Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran yang perlu penulis 
sampaikan, antara lain sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada setiap pembaca tulisan ini agar dapat mengamalkan 
ilmu-ilmu yang sudah penulis bahas dengan kerja keras dan susah payah. 
Serta penulis berharap kepada para pembaca agar mendapatkan wawasan 
yang luas setelah membaca dari tulisan yang penulis tulis ini. 
2. Diharapkan kepada semua ummat dimuka bumi ini agar tidak lupa untuk 
selalu bersyukur atas nikmat yang Allāh berikan kepada kita sebagai 
hamba-Nya. 
3. Penelitian yang berisikan kajian tematik ini merupakan usaha maksimal 
yang penulis sajikan. Namun demikian, penulis menyadari setiap tulisan 
jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis berharap dengan sepenuh 
hati kepada para pembaca agar dapat memberikan saran ataupun 
kritikannya yang dapat menyempurnakan kembali penelitian yang 
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